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ABS T RAK 
Aktivitas pertambangan emas di kawasan Tumpang Pitu, Kabupaten 
Banyuwangi, menjadi isu lingkungan yang penting karena lokasinya 
berada pada wilayah ekologis sensitif dan berdekatan dengan 
permukiman masyarakat. Operasional pertambangan berpotensi 
menimbulkan pencemaran lingkungan, khususnya pada media air dan 
tanah, akibat penggunaan bahan kimia berbahaya serta pengelolaan 
limbah yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
dampak lingkungan aktivitas pertambangan emas terhadap kualitas air 
dan tanah di kawasan Tumpang Pitu berdasarkan kajian literatur ilmiah 
nasional. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif melalui systematic literature review terhadap jurnal nasional 
terakreditasi yang dipublikasikan dalam sepuluh tahun terakhir. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa aktivitas pertambangan emas 
menyebabkan peningkatan konsentrasi logam berat seperti merkuri, 
arsen, dan kadmium, penurunan pH air, serta degradasi kualitas tanah. 
Dampak tersebut berimplikasi pada kerusakan ekosistem dan memicu 
konflik sosial di masyarakat sekitar kawasan pertambangan. 

Kata kunci: pertambangan emas, Tumpang Pitu, kualitas air, kualitas 
tanah, dampak lingkungan 

PENDAHULUAN 

Pertambangan emas merupakan salah satu bentuk pemanfaatan sumber daya alam 

yang memberikan kontribusi ekonomi, namun juga berpotensi menimbulkan dampak negatif 

terhadap lingkungan. Aktivitas pertambangan emas umumnya melibatkan penggunaan bahan 

kimia berbahaya dan menghasilkan limbah yang dapat mencemari lingkungan apabila tidak 

dikelola dengan baik.  

Gunung Tumpang Pitu di Kabupaten Banyuwangi merupakan kawasan yang memiliki 

potensi sumber daya emas dan dimanfaatkan sebagai lokasi pertambangan. Kawasan ini 

tergolong wilayah ekologis sensitif karena berdekatan dengan kawasan hutan dan pesisir. Sejak 

beroperasinya aktivitas pertambangan emas, berbagai permasalahan lingkungan mulai 
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dilaporkan, seperti penurunan kualitas air, pencemaran tanah oleh logam berat, serta 

munculnya konflik sosial di masyarakat sekitar (Agustina et al., 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pertambangan emas dapat meningkatkan 

konsentrasi logam berat seperti merkuri (Hg), arsen (As), dan kadmium (Cd) di lingkungan. 

Logam berat tersebut bersifat toksik dan bioakumulatif sehingga berisiko terhadap kesehatan 

manusia dan keberlanjutan ekosistem (Mulyadi et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan kajian 

yang komprehensif untuk memahami dampak aktivitas pertambangan emas terhadap kualitas 

air dan tanah di kawasan Tumpang Pitu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 

aktivitas pertambangan emas terhadap kualitas air dan tanah di kawasan Tumpang Pitu 

berdasarkan kajian literatur nasional terakreditasi dalam sepuluh tahun terakhir. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan systematic 

literature review. Data diperoleh dari artikel jurnal nasional terakreditasi yang diterbitkan 

dalam sepuluh tahun terakhir dan relevan dengan topik dampak pertambangan emas terhadap 

kualitas air, tanah, dan aspek sosial. Artikel dianalisis dengan cara mengelompokkan temuan 

berdasarkan parameter kualitas lingkungan dan dampak yang ditimbulkan, kemudian 

disintesis untuk memperoleh gambaran umum dampak aktivitas pertambangan emas  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur, diperoleh data mengenai perubahan kualitas air dan 

tanah di sekitar kawasan pertambangan emas, khususnya di wilayah Tumpang Pitu, 

Banyuwangi. Parameter kualitas lingkungan yang banyak dilaporkan meliputi pH air, 

kandungan logam berat pada air dan tanah, serta dampak sosial yang muncul di masyarakat 

sekitar kawasan pertambangan. Ringkasan hasil kajian literatur mengenai parameter kualitas 

air dan tanah serta dampaknya disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Ringkasan Hasil Parameter Kualitas Air dan Tanah serta Dampaknya Akibat Aktivitas Pertambangan Emas  

Parameter 

Hasil Parameter Kualitas Air dan Tanah   

Nilai Temuan Media Dampak Lingkungan Sumber 
Penelitian 

pH 5,4-6,0 Air 

Menyebabkan kondisi perairan 
asam, meningkatkan kelarutan 
logam berat, dan mengganggu 

kehidupan biota air 

Yulis 
(2018) 

Merkuri (Hg) 0,002-0,005 mg/L Air 

Bersifat toksik dan bioakumulatif, 
berpotensi mencemari rantai 

makanan serta membahayakan 
kesehatan manusia 

Lutfiyah 
et al., 

(2024) 

Merkuri (Hg) 0,48–1,12 mg/kg Tanah 
Menurunkan kualitas tanah dan 
berpotensi mencemari tanaman 

pangan 

Lutfiyah 
et al., 

(2024) 

Arsen (As) 
0,015–0,025 

mg/kg 
Tanah 

Bersifat karsinogenik, 
menurunkan kesuburan tanah, 

dan berisiko terhadap kesehatan 
manusia 

Purbajati 
et al., 

(2024) 
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Kadmium (Cd) 
0,004–0,007 

mg/kg 
Tanah 

Menghambat pertumbuhan 
tanaman 

Purbajati 
et al., 

(2024) 

Aktivitas 
Pertambangan 

- Sosial-Lingkungan 
Memicu konflik sosial dan 

resistensi masyarakat akibat 
degradasi lingkungan 

Setiawan 
(2024) 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1, aktivitas pertambangan emas di 

kawasan Tumpang Pitu menunjukkan adanya perubahan kualitas air dan tanah yang signifikan. 

Nilai pH air yang berada pada kisaran 5,4–6,0 menunjukkan kondisi perairan yang cenderung 

asam. Kondisi ini berpotensi meningkatkan kelarutan logam berat di dalam air sehingga 

memperbesar tingkat toksisitas bagi organisme akuatik dan mengganggu keseimbangan 

ekosistem perairan (Yulis, 2018). 

Kandungan merkuri (Hg) pada air dan tanah sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 

berada pada kisaran yang berpotensi mencemari lingkungan. Merkuri bersifat toksik dan 

bioakumulatif sehingga dapat terakumulasi dalam jaringan organisme hidup dan berpindah 

melalui rantai makanan. Paparan merkuri dalam jangka panjang berisiko menimbulkan 

gangguan kesehatan manusia serta menurunkan kualitas lingkungan hidup masyarakat sekitar 

kawasan pertambangan (Lutfiyah et al., 2024). 

Keberadaan logam berat lain seperti arsen (As) dan kadmium (Cd) pada tanah turut 

memperburuk kualitas lingkungan. Arsen dan kadmium bersifat persisten dan dapat 

menurunkan kesuburan tanah serta menghambat pertumbuhan tanaman. Akumulasi logam 

berat dalam tanah berpotensi mencemari tanaman pangan yang dikonsumsi masyarakat, 

sehingga meningkatkan risiko paparan logam berat pada manusia (Purbajati et al., 2024). 

Dampak lingkungan akibat aktivitas pertambangan emas juga tercermin dari aspek 

sosial. Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa degradasi kualitas lingkungan memicu konflik 

dan resistensi masyarakat terhadap aktivitas pertambangan (Setiawan, 2024). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa permasalahan pertambangan emas di kawasan Tumpang Pitu tidak hanya 

bersifat ekologis, tetapi juga berkaitan dengan aspek sosial dan tata kelola lingkungan (Mariati 

et al., 2023). 

 
Gambar 1. Pertambangan emas di kawasan Tumpang Pitu, Pesanggrahan, Banyuwangi 

Sumber: Lestari (2024) 
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KESIMPULAN 

Aktivitas pertambangan emas di kawasan Tumpang Pitu berdampak terhadap 

penurunan kualitas air dan tanah yang ditandai oleh penurunan pH air dan peningkatan 

kandungan logam berat. Selain itu, aktivitas pertambangan juga memicu konflik sosial di 

masyarakat sekitar. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan lingkungan yang lebih ketat dan 

pengawasan berkelanjutan untuk meminimalkan dampak negatif pertambangan emas. 
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